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MOTTO

Kadangkala, pendidikan budi pekerti pada masa Recil,
berguna bagi anak-anak,
Tetapi setelah ia dewasa, maka pendidikan itu tidak berguna lagi
bagi merekg.
Jika kau luruskan ranting yang Recil,
maka ia akan [urus
Tetapi jika ia telah menjadi Rayu, maka ia tidak akan bengRok,
Walaupun engkau berupaya membengRokRannya.!

! Ahdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, Pencriemah: Jamaludin Mir
Pustaka Amani, 2002), hal. 182.
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ABSTRAK

M. MANGSUR CHANIFUDDIN. Pemikiran Pendidikan Nilai Abdullah
Nashih Ulwan (Telaah Konsep Pembentukan Akhlak Anak dalam Kitab
Tarbiyatul Aulad Fil Islam). Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga, 2007. :

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisa secara
kritis, bagaimana konsep Pendidikan Nilai yang ditawarkan oleh Abdullah Nashih
Ulwan dalam salah satu karangannya yang berjudul “Tarbiyatul Aulad Fil Islam”.
Hasil penelitian ini diharapkan mampu mengungkapkan konsep Pendidikan Nilai
Abdullah Nashih Ulwan yang meliputi pengertian, tujuan, materi dan metode,
agar dapat dipergunakan sebagai penyempumaan penerapan pendidikan Islam,
terutama tentang materinya. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif melalui
tinjauan historis dan psikologis-paedagogis, dengan subyek penelitiannya yaitu
salah satu kitab Abdullah Nashih Ulwan yang berjudul Tarbiyatul Aulad Fil
Islam. Pengumpulan data dilakukan melalui pengumpulan data-data yang terdapat
di berbagai literatur. Penekanan pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
menemukan berbagai prinsip, dalil, teori, pendapat dan gagasan Abduliah Nashih
Ulwan yang tertuang dalam kitab tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pendidikan Nilai dalam
membentuk akhitak anak terbagi mcnjadi tiga ranah, yaitu: pendidikan keimanan,
pendidikan moral, dan pendidikan sosial; 2) Pendidikan keimanan dimaksudkan
sebagai upaya mengikat seorang anak dengan dasar-dasar keimanan, rukun Islam
dan syari’at. Tujuannya agar anak hanya mengenal lslam sebagai din-nya, Al-
Qur’an sebagai imamnya dan Rasulullah sebagai pemimpin dan teladannya.
Berkaitan dengan upaya-upaya mengenalkan nilai-nilai keimanan dapat dilakukan
dengan mengenalkan kalimat tauhid pada anak semenjak dilahirkan, mengenalkan
hukum halal dan haram, mengenalkan dan mendidik anak untuk beribadah ketika
telah memasuki usia tujuh tahun, mendidik anak untuk mencintai Rasul dan
keluarganya serta membaca Al-Qur’an; 3) Pendidikan moral adalah serangkaian
prinsip dasar moral dan keutamaan sikap serta watak (tabiat) yang harus dimulai
dan dijadikan kebiasaan oleh anak sejak masa dini hingga ia menjadi seorang
mukallaf, siap dalam mengarungi lautan kehidupan. Tujuannya adalah membentuk
hanteng religius yang berakar pacda hati sanubari, vang berfungsi memisahkar
anak dari sifat-sifat negatif, kebiasaan-kebiasaan dosa dan tradisi-tradisi jahiliyah.
Upaya penanaman morai ini dapat dilakukan dengan penghindaran terhadar
penlruan dan {ukld bula, udak terlalu Jurut duum heseuangan atau kemcewahan,
tidak mendengarkan musik dan lagu-lagu pomo, tidak bersikap dan bergay:
menyerupal wanita, larangan memandang hal-hal yang diharamkan; 4) Pendidikar
sosial adalah mendldlk anak sejak ketil agas (sibiasa menjalankan perilaku oosia
yang utama, dasar-dasar kejiwaan mulia yang bersumber pada akidah Islamiyat
dan lwsndaran iman yang mendalam apar di tenpah-tengah masvarakat nanti, i
mampu bergaul dan berprilaku sosial yang baik, memiliki keseimbangan aka



yang matang dan bijaksana. Tujuan dari pendidikan ini adalah membiasakan
anak-anak untuk menjalankan adab sosial yang baik, seperti tata krama, pergaulan
yang baik bersama orang lain dan kritik sosial. Untuk menumbuhkan nilai-nilai
sosial ini diperiukan upaya-upaya penanaman nilai-nilai sosial yang memuat
prinsip-prinsip dasar kejiwaan yang mulia, memelihara hak orang lain,
melaksanakan etika sosial, pengawasan dan kritik sosial. 5) Adapun metode
pendidikan yang dipakai Ulwan dalam kitabnya tersebut adalah keteladanan,
pembiasaan, nasehat, perhatian dan hukuman. Berbagai metode pendidikan yang
ditawarkan Ulwan tersebut masih relevan jika diterapkan dalam pendidikan Islam
sesuai dengan konteks materi yang akan disampaikan.









dan nilai sosial.” Dari sini dapat kita lihat bahwa pendidikan nilai dibangun
dari tiga sistem nilai ini.

Pertama, tentang Pendidikan Agama. Inti agama adalah iman.® Aqgidah
atau keimanan merupakan ajaran yang sangat mendasar dalam agama Islam
yang tidak cukup diucapkan dalam lisan dan dibenarkan dalam hati, namun
sebagai konsekuensi secara logis harus dimanifestasikan dalam bentuk tingkah
laku keseharian, Maka sudah semestinya pendidikan aqidah ini ditanamkan
pada setiap anak agar ajaran ketauhidan dapat benar-benar meny.atu dalam
jiwanya.” Diberikannya pendidikan aqgidah sejak dini kepada anak ini,
memiliki suatu tujuan yaitu agar anak terikat kepada Islam seeara kokoh,
membekas dalam jiwanya dan berpengaruh terhadap kehidupan selanjut_nya. la
akan menerima Islam sebagai pengatur hidupnya, Al-Qur’an sebagai pedoman
dan Rasulullah saw sebagai tauladan baginya, sebagaimana sabda Nabi

Muhammad saw yang diriwayatkan ofeh Hakim dan [bnu Abbas r.a:
ALl ) ALY AalS ) glalilama (A5 gasil

“Bacakanlah kepada anak-anakmu kalimat yang pertama dengan tiada
Tuhan selain Allah. "’
Nenpan  demikian dapat kita ketahui bahwa keluarga (orangtua)

memegang pcranan yang sangat urgen dalam menumbuhkan rasa keimanan

T AL Khudor! Sholeh, (ed.), Femikirun bslam Komtemporer (Yogyokorin: Jondela, 2003), hal.
32

¥ Ahmad 'Latstr, {ed.), Pendidikan Agama Dalum Keluurga (Bandung: PT Remajo
Rosdakarya,1996), hal. 4.

¥ Nunung Nur Jannah, “Pendidikan Aqiedah Pada Anak Usia bra Sekolah”, Buledn Nubilu.
Edisi XI/September, 2006, hal. 5-6. ’

'° Ibid., hal. 6.






dengan tuntunan Rasulullah saw., maka orangtua adalah pihak pertama yang
memasukkan pendidikan moral kepada anak sehingga dengan pendidikan
moral dari rumah akan menjadi perisai kemaksiatan bila mereka berada di luar
rumah.'' Sejalan dengan ini, para filosof islam merasakan betapa pentingnya
periode kanak-kanak dalam pendidikan budi pekerti dan membiasakan anak-
anak pada tingkah laku yang baik sejak kecilnya.'” Mereka sependapat bahwa
pendidikan anak-anak sejak kecil harus mendapat perhatian penuh. Pepatah
lama mengatakan “pelajaran diwaktu kecil ibarat lukisan diatas batu,
pendidikan di waktu besar ibarat lukisan di atas air”. Artinya pendidikan
yang dilakukan sejak dini pada anak akan membekas dalam diri anak selama
hidupnya. Dalam pengertian ini, ibnul Jauzi menulis dalam bukunya at-7ib ar-
Ruhuni (pengobatan jiwa) mengatakan:
Pembentukan yang utama ialah di waktu kecil. Apabila secrang anak
dibiarkan melakukan sesuatu (yang kurang baik) dan telah menjadi
kebiasaannya, sukarlah meluruskannya. “Artinya, pendidikan budi
pekerti yang tinggi wajib dimulai di rumah, dalam keluarga, sejak kecil
dan jangan membiarkan anak-anak tanpa pendidikan, bimbingan dan
petunjuk-petunjuk. Bahkan sejak kecil ia harus di didik sehingga tidak
terbiasa dengan adat dan kebiasaan yang tidak baik. Bila dibiarkan saja,
tidak diperhatikan. tidak dibimbing, ia akan melakukan kebiasaan-

kebiasaan yang kurang baik, sehingga sukarlah mengembalikannya dan
memaksanya untuk meninggalkan kebiasaan tersebut.'

Ketiga, tentang Pendidikan Sosial. Dalam hidup, manusia membutuhkan
bantuan orang lain. Untuk it dalam berinteraksi harus ada tatanan moral yang

dipatuhi semua pihak. bahkan sampai pada tingkat pemilihan teman dalam

"' Mnhammad AR, Pendidikan di Alaf Baru [Rekonstruksi atas Moralitas Pendidikan/
{ Yogyakara: PRISMA SOPHIE Press. 2003, hal. 83-84

'* Muhammad *Athiynh Al-aheasyi Prinsip-Prinsip Davar Pendidikan fstam, Pencriemah:
Abduliah Zakiy al-Kaafl (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2003). hal. 115.

" Ibid., hal. 16.



pergaulan.” Nilai-nilai sosial ini harus ditanamkan sejak kecil oleh orangtua
agar anak-anak mampu bergaul dengan anak atau orang lain. Bekal yang perlu
diberikan kepada anak dalam hal ini menurut Al-Ghazali adalah Penanaman
sifat-sifat mulia dan etika pergaulan yang baik sehingga dengan hal tersebut,
ia dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan bahkan mampu
membatasi pergaulannya.’’

Berawal dari permasalahan di atas, penulis mencoba menawarkan
konsep “Pendidikan Nilai” sekaligus metode untuk menanamkan pendidikan
nilai tersebut menurut salah satu pemikir kontemporer muslim yang bernama
Abdullah Nashih Uiwan. Penulis sengaja memilih tokoh pendidikan ini karena
pada buku karangannya yaitu kitab Tarbiyaetul Aulad Fil Islam terdapat
beberapa pemiknanya tentang pendidikan nilai yang mencakup pendidikan
agama, pendidikan moral dan pendidikan sosial.

Meskipun secara eksplisit, 1a tidak pernah mengemukakan (entang
pendidikan nilai (value education), namun pemikirannya sarat dengan ide-ide
yang berkenaan dengan upaya menanamkan nilai kepribadian dan etika atau
moral dalam diri anak. Hal ini sesuai dengan yang dimaksud pendidikan nilai,
6

yaitu penanaman dan pengembangan nilai-nilai dalam diri seseorang.’

Berikut beberapa pemikiran Abdullah Nashih Ulwan yang berkenaan dengan

' Maragnstam, “Pemikiran Shaikh Nawawi Al-bantani tentang Pendidikan Moral dalam
Qomi® Al-Tugyan®, Jurnal Penelitian Agama JAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Vol, X Ne.d

(Septembet-Desember, 2001). hal91.
* Zainuddin, didi, Sofuk Boluk Pendidikan davi bGheoli (iakarta: Rumi Aksara, 1991,

hal. 124,
% A. Khudori Sholeh, (ed.), Pemikiran Islam Kontemporer, hal. 35,



pendidikan nilai (agama, moral dan sosial) dan metode penanaman pendidik:
nilai pada anak.

Ulwan menyarankan bahwa penanaman nilai-nilai ke dalam diri an:
harus dimulai sejak dini. Pendidikan nilai keagamaan menurut Ulwa
dimaksudkan sebagai upaya mengikat seorang anak dengan dasar-das
keimanan rukun Islam dan syari’at.’”” Kemudian Ulwan juga menyarank:
kepada setiap pendidik untuk meniru pendidikan agama yang diajark:
Rasulullah Saw. Wujud dari pendidikan nilai keagamaan ini adalk
pengenalan kalimat tauhid kepada anak sejak lahir yang berfungsi untt
mengikat anak pada dasar akidah dan iman kepada Allah, kemudi:
pengenalan syariat Allah sebagai hukum pertama yang dikenalkan pada ana
perintah mclaksanakan ibadah, penanaman nilai kecintaan kepada Rasul d:
keluarganya serta kecintaan membaca al-Qur’an.

Pendidikan moral dalam pandangan Ulwan merupakan serangkais
sendi moral, keutamaan sikap dan watak (tabiat) yang harus dimiliki d:
dijadikan kebiasaan oleh anak. Untuk itu pendidikan moral ini menja
benteng bagi anak dari sifat-sifat jelek dan hina seperti mencuri dan la
sebagainya.'®

Eksistensi pendidikan sosial menurut Ulwan merupakan fenomer
tngholt luhye dae walsh yang dapal wendidik anak guna menunailran angn

kewajiban, sopan santun atau etika sosial, kontrol sosial dan politik ser

17 Abdullah Mashih TThan, Pendidilnan Anak dalom !w’nm, Pnnc:rjr,rnah: Jamaludin M
(Jakarta: Pustaka Amani, 2002), hal. 166-174.
‘8 Ibid,, hal. 193.



interaksi yang baik dengan orang lain. Dasar pendidikan sosial itu adalah
agidah Islamiyah dan kesadaran iman yang mendalam. Dengan dasar
pendidikan sosial ini diharapkan anak mampu dan mau berpenampilan serta
berperiiaku dengan baik, sopan dan bijak di tengah-tengah masyarakat."’

Metode untuk menanamkan pendidikan nilai pada anak ditempuh Ulwan
dengan cara pembiasaan, keteladanan dan masih banyak lagi metode yang
ditawarkan Ulwan guna membentuk akhlak anak.

Ulwan memilih metode-metode pendidikan di atas karena mampu
mempengaruhi jiwa, perilaku maupun sosial anak. Selain itu, metode ini oleh
Ulwan benar-benar didasarkan kepada al-Qur’an dan Sunnah Nabi sehingga
tidak dapat diragukan lagi keampuhannya dalam membentuk dan

nienanamkan nilai-nilai dalam diri seorang anak.

B. Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang masalah di atas, mal
dirumuskan permasalahannya sebagai berikut:

1. Bagaimana pemikiran Abdullah Nashih Ulwan dalam kitab 7

Aulad Fil Islam tentang pendidikan nilai guna pembentukan akh!:

2. Bagaimana metode pendidikan nilai menurut Abdullah Nashi

dulwin kitab terecbuat?

"% thid., hal. 435-436.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk menjelaskan pemikiran Abdullah Nashih Ulwan tentang
pendidikan nilai dalam rangka membentuk akhlak anak
b. Untuk menjelaskan mctode pendidikan nilai yang ditempuh oleh
Abdullah Nashih Ulwan dalam pembentukan akhlak anak
2. Kegunaan penelitian
a. Dari tinjauan teoritis, diharapkan dapat memperdalam pengetahuan
tentang pemikiran Abdullah Nashih Ulwan tentang pendidikan nilai
pada anak
b. Dari tinjavan praktis, diharapkan dapat menyumbang dan menambah
wawasan yang kontrukstif dalam membina dan mendidik akhlak anak

melalui pendidikan nilai.

D. Kajian Pustaka
1. Tinjauan Pustaka

Sejauh pengetahuan penulis, pembahasan tentang pendidikan nilai
pada anak yang digagas oleh Abdullah Nashih Ulwan ini belum pernah
diangkal dalam  skripsi-shopst yang ada dl Pakultag Tarblysh pudy
nmumnya dan jurnsan Pendidikan Agama Islam pada khususnva.

Ada skripsi mengenai tokoh yang sama namun objok kajiannya
bersifat lcbih umum, yaitu Pendidikan Anak dafam Perspektif” Ahdullah

Nashih Ulwan: telaah Alas Kilab larbiyatul Aulad ¥l Islam, dlwlls oleh






2.

interaksi yang baik dengan orangtua, saudara, tetangga, guru dan teman
atas dasar phsikis yang mulia dengan bersumber pada akidah Istamiyah.
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa penelitian
tentang “Pendidikan Nilai “ oleh Abdullah Nashih Ulwan belumlah dikaji.
[.andasan Teori
Selain berisi penelitian yang relevan, kajian pustaka juga memuat
landasan teori yang berisi tentang uraian teori-teori yang relevan ~
masaiah yang diteliti guna dijadikan sebagai alat untuk menganali
penelitian yang tefah ditemukan.*
a. Nilai

Kata value, yang kemudian diterjemahkan ke dalam
Indoncsia menjadi “Nilai”, sebenarnya berasal dari bahas
“valere” atau bahasa Prancis kuno, yaitu “valoir”.%!

Menurut Zaini Muchtarom, dkk., nilai adalah suatu pe
keyakinan ataupun perasaan yang diyakini sebagai suatu i
yang memberikan corak khusus kepada pola pemikiran, pe
keterikatan maupun perilaku.?

Definisi lain diungkapkan oleh M. Arifin yang men;
bahwa nilai adalah suatu pola normatit yang berfungsi sebagai |

tUnghal fuku yaog Jdinginkan bagt sualu sisteon yang ada ka

* Tasman Hamami. dkk., Panduan Penulisan Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Pe

Agama Istam Fakuitas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004) hal. 10,

hal.7

*' Rohmut Mulvana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai (Bandung: ALFARKT

* 7Zaini Muchtarom. dkk. {ed.), Dasar-Dasar agama Islam (Jakarta: Bulan Bintan,

hal. 260.









orang lain, sosiabilitas, keramahan, perasaan simpati dan empati
merupakan perilaku yang menjadi kunci keberhasilan dalam meraih
nilai sosial. *°

b. Pendidikan Nilai

Pada dasarnya, Pendidikan Nilai dirumuskan dari dua pengertian
dasar yang terkandung dalam istilah pendidikan dan istilah nilai.
Ketika kedua istilah itu disatukan, arti keduanya menyatu dalam
definisi Pendidikan Nilai. Namun karena pendidikan dan arti nilai
dapat dimaknai berbeda, definisi Pendidikan Nilai dapat beragam,
tergantung pada tekanan dan rumusan yang diberikan pada kedua
istilah itu.

Sebagaimana dikutip oleh Rahunat Mulyana, Sastrapratcdja
mengatakan bahwa pendidikan nilai adalah penanaman dan
pengembangan nilai-nilai pada diri seseorang.’!

Dalam  pengertian yang hampir sama Mardiatmadja
mendefinisikan Pendidikan Nilai scbagai bantuan tcrhadap pcscria
didik agar menyadari dan mengalami nilai-nilai serta menempatkannya
secara integral dalam keseluruhan hidupnya.32

Pendidikan nilai merupakan sebuah étudi tentang pendidikan
yang lebih bersifat komprehensil. Hal uu dikelalin darl macam-

macam nilai (value) menuul tingkatannya yang diuraikan oloh para

M b, hal. 34.
M Jbid, hal. 119,
2 Ihid,






dan nilai-nilai tentang yang dianggap baik atau buruk) yang begitu
saja diterima dalam suatu masyarakat sering kali tanpa disadari
menjadi bahan refleksi bagi suatu penelitian sistematis dan

metodis. Etika dalam hal ini sama dengan filsafat moral.*

¢. Proses Terbentuknya Nilai

Nilai dibentuk melalui tahapan-tahapan atau proses. Menuru

David R Krathwohl dkk, proses pembentukan nilai pada diri anak

dapat dikelompokkan dalam lima tahapan, yakni:

1) Tahap receiving (menyimak), pada tahap ini seseorang secara akti:

dan sensitif mencrima stimulus dan menghadapi fenomcna
fenomena; sedia menerima secara aktif dan selektif dalam memilil
fenomena. Pada tahap ini, nilai belum terbentuk melainkan ban
menerima adanya nilai-nilai yang berada diluar dirinya da:
mencari nilai-nilai itu untuk dipilih mana yang paling menarik bag

dirinya.

2) Tahap responding {(menanggapi), di mana seseorang sudah mula

bersedia mencrima dan mecnanggapi secara aktif stimulus dalar
bentuk respon yang nyata. Dalam tahap ini ada tiga tingkata
vakni tahap compliance (manut); willingness to respond (sedi
wenanggaply  dun  sadyflouiivn e responye (punn dnlﬁr

menoanggapi).

¥ Ibid.,



3)

4)

Tahap valuing (memberi nilai), kalau pada tahap pertama dan
kedua lebih banyak masih bersifat aktivis fisik biologis dalam
menerima dan menanggapi nilai, maka pada tahap ini seseorang
sudah mampu menangkap stimulus itu atas dasar nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya, ia mulai mampu menyusun persepsi
tentang objek. Dalam hal ini terdiri dari tiga tahap, yakni percaya
terhadap nilai yang ia terima; merasa terikat dengan nilai yang
dipercayai (dipilihnya) itu; dan memiliki keterikatan batin
(commitment) untuk memperjuangkan nilai-nilai yang diterima
dan diyakini itu.

Tahap organization (mengorganisasikan nilai), yakni satu tahap
yang lebih komplcks dari tahap ketiga diatas. Sesearanpg mulai
mengatur sistem nilai yang ia terima dari Juar untuk
diorganisasikan (ditata) dalam dirinya sehingga sistem nilai itu
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam dirinya. Pada tahap
ini, ada dua tahap organisasi nilai, yakni mengkonsepsikan nilai
dalam dirinya; dan mengorganisasikan sistem nilai dalam dirinya
yakni cara hidup dan tata prilakunya sudah didasarkan atas nilai-

nilai yang diyakininya.

Tabap karakterlsasl nllul, puda tulup b scacorang tolnh mampn

mengorganigir sistom nilai yang  diyakininya  dalam hidupnya
secara mapan, ajeg dan konsisten sehingga tidak dapat dipisahkau

lagi dengan pribadinya. Pada tahap ini bila dipisahkan terdiri dari
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dua tahap yang lebih kecil yakni tahap menerapkan sistem nilai dan
tahap karakterisasi yakni tahap mempribadikan sistem nilai
tersebut.”®

Proses terbentuknya nilai juga dapat dilihat dari bagaimana

mendidik anak menurut perkembangan jiwa anak. Abdul Qodir
‘Audah membaginya menjadi tiga marhalah yaitu:

1) In 'idaamul Idrak (belum mempunyai kesadaran)

Masa ini adalah saat dimana seorang anak dilahirkan hingga
mencapai umur 7 tahun. Pada fase ini, orangtua hendaknya
memberikan pelajaran keyakinan, melatih dengan membiasakan
gemar beribadah, cinta kepada sesama, cinta mengerjakan
kebaikan-kebaikan, menjauhi kemungkaran-kemungkaran,
mengajar membaca al-Qur’an dan ilmu lainnya sesuai kemampuan

yanyg ada.

2). Al-Idraakud Dha’if (belum sempurna kesadarannya)

Fase ini dimulai sejak anak berumur 7-15 tahun. Pada fase ini
orangtua  hendaknya  memberikan  pelajaran  sckaligus
pengamalannya. Hal ini dikarenakan anak sudah dapat makan dan
minum sendiri, melakukan pekerjaan sendiri bahkan sudah mampu
mcmbodakan mana yang baile dnn horiknya  reruatu.  Pada
tingkatan ini, orangtua atau pendidik sudah harus memrintahkan

anak untuk sembahyang dan bahkan jika anak sudah mencapai

M. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam {Yogyakaria: Pustaka Pelajar, 1996).

hal, 71-72.



umur 10 tahun tidak melaksanakannya maka orang tua hendaknya
memberikan sanksi.
3). Al-Idraakut tam (sempurna kesadarannya)
Fase ini dimulai anak sejak umur 15 tahun. Pada tingkatan ini anak
sudah harus dididik dengan pola yang disesuaikan dengan
kematangan kepribadiannya. Anak terus didorong untuk selalu
berbuat yang terbaik dengan cara yang lzbih terbuka dan disertai
komunikasi dialogis.”
d. Akhlak
Khoiron Rosyadi yang mengutip pendapat Sidi Gazalba,
mendefinisikan akhlak sebagai sikap rohaniah yang melahirkan laku
perbuatan manusia terhadap Tuhan dan terhadap manusia, terhadap
diri sendiri dan makhluk lain sesuai dengan suruhan dan larangan serta
petunjuk dari Al-Qur’an dan Sunnah.*®
Menurut Abd. Rachman assegaf, pengertian akhlak dapat ditinjau
dari sudut etimologis dan terminologis. Menurutnya secara etimologis,
akhlak mcrupakan bentuk jama’ dari kata “khulug ™ yang berarti budi
pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Sedangkan secara

terminologts, akhlak diartikan sebagai ilmu yang menentukan balas

7 Yunus Hanis Syam, Cara Mendidik, hal. 44-46,
¥ Khoiron Rosyadi, Pendidikan Proferik, hal. 125.
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Mendidik melalui keteladanan.

Kehidupan ini sebagian besar dilalui dengan saling meniru atau
mencontoh oleh manusia yang satu dengan manusia yang lain.
Kecenderungan mencontch itu sangat besar peranannya pada anak-
anak sehingga sangat besar pengaruhnya bagi perkembangan.
Sesuatu yang dicontoh, ditiru atau diteladani itu mungkin ada yang
bersifat baik dan mungkin pula bernilai keburukan. Untuk itu bagi
umat Islam, keteladanan yang paling baik dan utama terdapat
dalam diri dan pribadi Rasulul]ﬁh Muhammad SAW.

Mendidik melalui kebiasaan.

Berbagai kebiasaan harus dibentuk pada anak (subyek) didik olch
para pendidiknya. Pendidikan dengan membentuk kebiasaén harus
dilakukan secara berulang-ulang dalam arti dilatih dengan tidak
jemu-jemunya. Untuk itu setiap pendidik harus mampu memiiih
kebiasaan-kebiasaan yang baik sifatnya dan berlaku di masyarakat
untuk dilatih scjak dini pada anak-anaknya. Pemilihan itu harus
didasarkan pada sikap dan tingkah laku yang disukai Allah SWT,
baik dalam kehidupan perseorangan maupun kehidupan

bermasyarakat.

. Mendidik melalni nasihat dan cerita.

Cerila yang Jimaksudkan di sini adalah ccrita yang mengandung
nasihat agar menumbuhkan kesadaran anak (subyek) didik dalam

meningkatkan imannya dan untuk berbuat amal kebalkan.dalam
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6).
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kehidupannya. Sedang nasihat tidak selamanya harus disampaikan
dengan cerita.

Mendidik melalui disiplin.

Anak-anak sejak dini harus dikenalkan dengan nilai-nilai yang
mengatur kehidupan manusia yang berguna bagi dirinya. Dengan
kata lain, anak-anak harus dibantu hidup secara berdisiplin, dalam
arti mau dan mampu mematuhi atau mentaati ketentuan-ketentuan
yang diatur oleh Allah SWT maupun ketentuan-ketentuan yang
berlaku di lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa dan
negaranya.

Mendidik melalui partisipasi.

Banyak kegiatan orang dewasa sebagai pendidik yang dapat
mengikutsertakan anak (subyek) didik menjadi bagién darinya.
Semua itu dilakukan demi mengantarkan anak menuju
kedewasaan. Pemberian kesempatan berpartisipasi ini antara lain
melalui proses bertukarpikiran terhadap suatu masalah, baik yang
datang dari anak maupun lingkungannya.

Mendidik melalui pemeliharaan.

Pada sast-saat usia anak semakin berlambah, maka puntrclllmul'ﬁaia
dan perlindungan  harne  henar-henar  diperhatikan. Dalam
hubungannya  dengan  pendidik, anak-anak  memcrlukan
perlindungan agar tidalk mendopat pengaruh buruk dari kawan-

kawannya maupun dari masyarakat sekitarnya. Pendidikan meialui
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pemeliharaan dan perlindungan, disatu pihak memerlukan cinta
dan kasih sayang yang tulus, kerelaan berbuat secara ikhlas dengan
melepaskan kepentingan pribadi dan kewibawaan karena mampu
berbuat obyektif. Di pihak lain, pendidikan melalui perlindungan
akan menimbulkan kepercayaan, rasa hormat, segan, kepatuhan

dan ketaatan.*

f. Kaitan Antara Nilai dan Akhlak

Kaitz'm antara nilai dan akhlak® (jika akhlak tersebut
dipersamakan dengan etika atau moral) maka akhlak, etika atau moral
merupakan bagian dari nilai. Hal ini dapat dilihat dari peryataan H.M.
Arifin, bahwa nilai-nilai dalam Islam mengandung dua kategori arti
yaitu dilihat dari sudut nermatif (pertimhangan baik-buruk, benar dan
. salah, haq dan bathil, diridhoi dan dikutuk oleh Allah Swt) dan sudut
operatif (nilai tersebut mengandung lima pcngertian kategorial yang
menjadi prinsip perilaku manusia yaitu wajib, sunnat, mubah, makruh
dan haram). Prinsip perilaku manusia yang terdiri dari lima kategori di
atas, dalam kehidupan sehari-hari sering dikaitkan dengan perilaku

kita. Manakala perbuatan kita tidak selaras dengan apa yang telah

* Hadari Nawawi, Pendidikan Dalam istam (Surabaya: AL-IKHLAS, 1993), hai. £13-243.

®  Ahd. Rachman Assegaf membedakan definisi antara akhlak dan moral. Menurutnya
ukuran baik dan buruk dalam akhlak menpgikuti ketentuan agama. Sedangkan moral, ukuran baik
dan buruk berdasarkan budaya masyarakat dan akal pikiran. Lihat: Abd. Rachman Assegaf, Studi
Islam, hal. 180.



Islam haram hukumnya karena termasuk nilai yang dikategorikan
buruk.**

Menurut Kahar Masykur, akhlak mempunyai kaitan yang sangat
erat dengan nilai. Beliau mengatakan bahwa lapangan (ruang lingkup)
akhlak secara garis besar meliputi: Pertama, bagaimana seharusnya
manusia dengan khaliknya (penciptanya). Kedua, bagaimana sikap
manusia kepada manusia. 7iga, bagaimana sikap manusia terhadap
makhluk lainnya.*’

Ruang lingkup akhlak tersebut di atas menyiratkan akan adanya
agama (keimanan), moral dan sosial yang membangun sebuah
pengertian yang bernama akhlak.

Nilai yang telah disebutkan di atas juga terbangun oleh agama,
moral dan sosial. Jadi dapat kita peroleh suatu kesimpulan bahwa
akhlak sejalan dengan hierarki atau tingkatan nilai yang telah
disebutkan di atas.

Dari pengertian di atas dapat kita simpulkan bahwa selain akhlak
merupakan bagian dari nilai, akhiak juga merupakan salah satu
penjabaran atau perwujudan dari nilai yang terwujud melalui perilaku.
Hal i1 karena seperli yang Llelah dikaleken di atas bahwa nllal |.l‘U

merupakan sesnafn yang  ahstrak  dan hami terihat jika sudah

diaplikasikan datam perbuatan nyata.

4 H.M. Arilin, Filsafat Pendidikan Islam, hal, 140,
4 Abdurrahman Syah, Wacana Pendidikan Islam (Yogyakarta: Global Pustaka Utama.

2005}, hal. 189.
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Dalam kaitannya dengan penulisan skripsi ini, penulis lebih banyak
menggunakan buku terjemahan yang diterbitkan oleh Pustaka Amani
Jakarta daripada buku yang diterbitkan oleh PT. Remaja Rosdakarya.
Alasannya adalah selain bahasanya lebih mudah dipahami, buku tersebut
juga lebih bersifat menyeluruh dalam artian tidak terpisah-pisah menjadi
bagian-bagian buku tersendiri. Misalkan saja pembaca ingin melihat apa
saja pemikiran Ulwan mengenai aspek-aspek pendidikan anak yang
terdapat dalam kitab Tarbiyarul Aulad Fil Islam. Dalam buku terjemahan
yang terdiri dari dua jilid terbitan Pustaka Amani Jakarta, pembaca bisa
melihat aspek-aspek pendidikan anak seperti keimanan (agama), moral,
fisik, Intelektual, jiwa dan sosial menyatu dalam jilid 1 dan terbagi dalam
bab-bab tersendiri. Sedangkan buku terjemahan yang diterbitkan oleh
Remaja Rosdakarya, aspek-aspek pendidikan itu tersaji daiam buku yang
terpisah-pisah, misalnya mengenai pendidikan sosial anak menjadi sebuah
buku tersendiri, kemudian Pendidikan seks juga menjadi sebuah buku
tersendiri. Hal ini jelas akan mempersukar pemahaman mengenai aspek-
aspek pendidikan apa saja yang termuat dalam kitab Tarbiyarul Aulad Fil
Islam karya Abdullah Nashih Ulwan.

b. Sumber Sekunder
Juibv Gekunder adalah informasi yoang fidale annnen lanprung

mempunyai wewenang dan fanggung jawab terhadap informasi yang
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ada.*® Sumber sekunder dari penclitian ini adalah beberapa pendukung
buku-buku pendukung diluar buku pokok yaitu A. Khudori Soleh, (ed., },
Pemikiran Islam Kontemporer (Yogyakarta : Jendela, 2003), Ruswan
Thoyib dan Darmu’in, Pemikiran Pendidikan Islam : Kajian Tokoh Klasik
dan Kontemporer (Yogyakarta : Pustaka Pelajar Offset, 1999), Rahmat
Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai (Bandung: ALFABETA,
2004). Selain itu juga buku-buku Ilain, jumal dan intermet yang
berhubungan dengan penelitian ini.
3. Pendekatan Masalah
1. Pendekatan Psikologis

Menurut Abuddin Nata, dengan pendekatan ini selain akan diketahui
tingkat keapamaan yang dihayati, dipahami dan diamalkan seseorang, juga
dapat digunakan sebagai alat untuk memasukkan agama ke dalam jiwa
seseorang sesuai dengan tingkatan usianya. Dengan ilmu ini, agama akan
menemukan cara yang tepat dan cocok untuk menanamkannya.*’
Pendekatan ini, tentu saja tidak hanya masuk dalam memahami agama
saja, tetapi pendekatan ini juga bisa diterapkan dalam memasukkan akh'~"
ke dalam diri seseurang sesuai dengan tingkatan usia. Jelasnya deny
ilmu ini, akhlak akan mudah ditanamkan, karena pendiik e
mengetahui kondici jiwa dari anak didiknya

Pendekatan ini penulis gunakan untuk menganalisa data-dala ye

berkaitan dcngan bab IIT dan TV tentang pemikiren pendidikan n

4y
Thid.,
“* Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1999), hal. 51
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Abdullah Nashih Uiwan” dan “metode pendidikan nilai dalam membentuk

akhlak anak™.

4. Metode Analisa Data

Dalam melakukan analisa, penulis menggunakan metode deskriprif
analisis. Hal ini karena menurut Winarno Surakhmad metode ini tidak hanya
terbatas sampai pada pengumpulan data, tetapi meliputi analisa dan data
interpretasi tentang arti data itu.’® Analisa data itu berisi membandingkan
persamaan dan perbedaan tentang fenomena tertentu kemudian mengambil
bentuk studi komparatif yang dilanjutkan dengan menetapkan hubungan
serta kedudukan antara unsur yang satu dengan unsur yang lain dan diakhiri
dengan kesimpulan yang didasarkan atas penelitian data.”’

Jadi setelah data terkumpul, kemudian dianalisis dengan
menggunakan teknik deskriptif analisis, yaitu penyelidikan yang kritis
terhadap suatu kelompok manusia, objek, self, kondisi suatu sistem
pemikiran atau kelas untuk membuat paparan, gambaran atau lukisan secara
sistematis, faktual, akurat tentang fakta, sifat serta hubungan antara
fenomena yang diselidiki.>*

Dengan metode deskriptif analitik dapat dihasilkan gambaran yang
memadai dan bersifat menguraikan konsep Abdullah Nashih Ulwan tentang
poindidikan nilai pada ansk mclalui pengumpulan don penyusunan data

herupa karya-karya yang menyajikan pcmikiran Ulwan. ari data-data

139

Winame Surahmad, Pengantar Penelitian Imiah Dasar (Randung: Tarsito, 1985) hal.

" fhid.. Hal. 139-140.
** Moh. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), hal. 63.
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sosial. Ketiga jenis pendidikan ini dijelaskan secara rinci oleh Abdullah
Nashih Ulwan dalam kitabnya yang berjudul Tarbivatul Aulad Fil Islam.

. Inti dari Pendidikan agama (keimanan) pada anak menurut Ulwan adalah
sebagai upaya mengikat seorang anak dengan dasar-dasar keimanan, rukun
Istam dan syari’at.Upaya-upaya bimbingan dari pendidikan iman ini bisa
ditempuh dengan mengenalkan kalimat Tauhid pada anak semenjak lahir
ke dunia, mengenalkan hukum halal dan haram pada anak sejak dini,
mengenalkan dan mendidik anak untuk beribadah ketika telah memasuki
usia tujuh tahun, mengenalkan dan mendidik anak untuk m.encintai Rasul
dan keluarganya seila membaca Al-Qur’an. Eksistensl pendidikan moral
pada anak menurut Ulwan adalah serangkaian prinsip dasar moral dan
keutamaan sikap serta watak (tabiat) yang harus dimulai dan dijadikan
kebiasaan oleh anak scjak dini hingga mukallaf. Adapun upaya penanaman
pendidikan moral ini dilakukan dengan cara menghindari peniruan dan
taklid buta, tidak terlalu iarut dalam kesenangan atau kemewahan, tidak
mendengarkan musik dan lagu-lagu porno, tidak bersikap dan bergaya
menyerupai wanita, larangan memandang hal-hal yang diharamkan. Inti
dari pendidikan sosial pada diri anak menurut Ulwan adalah mendidik
anak sejak kecil agar terbiasa menjalankan perilaku sosial yang utama,
dasar-dasar kejiwaan mulia yang bersumber pada akidah Islamiyah dan
kesadaran iman yang mendalam agar ditengah-tengah masyarakat nanti, ia
mampu bergaul dan berprilaku sosial yang baik, memiliki keseimbangan

akal yang matang dan bijaksana. Untuk mcnumbahkan nilai-nilai sosial ini
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diperlukan upaya-upaya penanaman nilai-nilai sosial yang memuat
prinsip-prinsip dasar kejiwaan yang mulia, memelihara hak orang lain,
melaksanakan etika sosial, pengawasan dan kritik sostal.

3. Metode pendidikan nilai dalam membentuk akhlak anak ini dapat ditempuh
melalui keteladanan, pembiasaan, nasehat, perhatian (pengawasan) dan
hukuman. Beberapa metode tersebut menurut Ulwan sangat berpengaruh
terhadap diri anak karena éangat memperhatikan kondisi psikologis yang

memungkinkan anak untuk menerima apa yang disampaikan pendidik.

B. Saran
i. Bagi Pemerhati Pendidikan

Penelitian ini adalah awal dari konsep pendidikan nilai dalam keluarga

guna pembentukan akhlak anak dalam kitab Tarbiyatul Aulad Fil Isiam.

Kepada peneliti selanjutnya diharapkan mampu menggali lebih dalam

tentang bagaimana konsep pendidikan nilai dalam lingkungan pendidikan

yang berbeda, semisal sekolah.
2. Bagi Pendidik (orangtua)

a. Pendidikan Nilat yang terbangun dari tiga ranah pendidikan, ya
iman, moral dan sosial temyata dalam kehidupan kita schari-hari mu
tereduksi oleh pemikiran para orangtua yang hanya mempercayak
pendidikan putra dan putrinya kepada lembaga-lembaga pendidik
formal. semisal sekolah. Padahal penanaman dasar akan nilai-ni

iman. moral dan sosial ini scharusnya dilakukan oleh orangtua d
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masing-masing anak didik. Oleh karena itu orangtua hendaknya
menyadari begitu penting peran dirinya bagi pendidikan anak-anaknya
sehingga dirinya (orangtua) dengan sekuat tenaga memberikan
pendidikan tentang prinsip-prinsip dasar Islam (iman, moral dan
sosial) dan memberikan suasana yang kondusif bagi anak agar ia
mempunyai bekal ketika sudah menjadi dewasa kelak.

b. Adanya relevansi antara pendidikan nilai dengan pendidikan akhlak
datam [Islam, maka selayaknya kalau upaya dan metode pendidikan
nilai dalam membentuk akhlak anak menurut Abduliah Nashih Ulwan
ini menjadi acuan dan pertimbangan bagi para pendidik, terutama para
orang tua yang ingin melihat buah hatinya sebagai penyejuk mata,

yang dalam Al-Qur’an sering disebut dengan qurrota a'yun.

C. Kata Penufup

Demikianlah pemaparan singkat penulisan skripsi tentang Pemikiran
Pendidikan Nilai Abdullah Nashih Ulwan (Telaah Konsep Pembentukan Akhlak
Anak dalam Kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam). Berawal dari segala keterbatasan
penulis untuk menyajikan skripsi yang baik dan jauh dari katz
suatu pcnghargaan yang besar penulis haturkan kepada pemba
saran yang membangun dalam penyempurnaan karya ilmiah ini.

Akhir kata, semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis kt

semua, terutama para pendidik (orang tua, guru) dalam usah
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membentuk insan yang berakhlakul karimah. Hanya kepada Allah Swt juaiah

penulis mohon perlindungan dan serah diri.
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